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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pusat pertumbuhan diartikan sebagai kawasan yang mempunyai banyak
fasilitas serta kemudahan akses dalam berbagai hal, karena kelengkapan fasilitas
dan kemudahan akses tentunya ini akan menarik para penduduk untuk beralih ke
wilayah tersebut baik untuk tinggal atau untuk melakukan usaha. Menurut Perroux
dalam Sjafrizal (2018), pusat pertumbuhan adalah kumpulan industri yang saling
terkait dan mampu mendorong dan menggerakkan pertumbuhan ekonomi di suatu
wilayah. Keterkaitan ini terjadi melalui rantai produksi yang kuat, baik ke arah
pemasok bahan baku maupun ke arah konsumen akhir.

Adanya pusat pertumbuhan di suatu wilayah, tentunya akan bisa menarik
sumber daya dan aktivitas kegiatan ekonomi dari wilayah sekitarnya sehingga
memicu perkembangan yang lebih luas di wilayah tersebut. Pusat pertumbuhan
wilayah adalah sekumpulan industri yang bisa menghasilkan pertumbuhan ekonomi
yang dinamis dan saling berkaitan antara satu dengan yang lain melalui hubungan
input-output di sekitar industri unggulan (Richardson, 1978).

Palembang sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Selatan mempunyai peran
sentral dan utama dalam perekonomian serta pembangunan daerah khususnya di
Sumatera Selatan. Palembang menjadi pusat pemerintahan, perdagangan, dan
sekaligus pusat pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan, hal ini karena

pembangunan infrastruktur di Palembang yang lebih baik dibandingkan kabupaten



/ kota lain yang terdiri atas infrastruktur ekonomi, infrastruktur administrasi,
infrastruktur sosial yang berupa pendidikan, kesehatan, rekreasi dan perumahan
masyarakat yang lebih baik serta mudah diakses, hal ini membuat kota Palembang
semakin banyak menarik investor dan para penduduk untuk datang ke Palembang.

Kegiatan perekonomian di Palembang sangat pesat ini didukung beberapa
hal penting seperti Palembang memiliki beberapa pelabuhan yang di fungsikan
sebagai pusat kegiatan ekspor — impor yakni Pelabuhan Tanjung Api-Api yang
merupakan pelabuhan modern terbesar di Sumatera Selatan dan di khususkan untuk
kapal-kapal berukuran besar serta menjadi pusat logistik dan distribusi barang di
wilayah Sumatera Selatan, kemudian ada Pelabuhan Boom Baru yang merupakan
pelabuhan tertua di Palembang dan biasanya digunakan untuk mengekspor
komoditas pertanian dan perkebunan seperti karet ke beberapa negara.

Terletak di lokasi yang menguntungkan secara geografis dan strategis,
membuat Kota Palembang dijadikan titik sentral untuk menghubungkan berbagai
wilayah di Sumatera. Adanya pelabuhan Tanjung Api — Api yang cukup besar, inilah
yang menjadikan Palembang sebagai pintu masuk utama bagi produk-produk impor
yang didatangkan ke Sumatera Selatan.

Pasar yang cukup besar di Sumatera Selatan terletak di Palembang,
sehingga barang-barang impor yang datang akan dilakukan pembongkaran dan
ditaruh terlebih dahulu di Palembang sebelum distribusikan ke berbagai daerah
tujuan. Adanya stasiun kereta api di Palembang yakni stasiun Kertapati, yang
dalam hal ini tentunya akan memungkinkan masyarakat Palembang dan masyarakat

luar Palembang untuk berpergian ke berbagai daerah menjadi lebih mudah dan juga



mobilitas masyarakat menjadi lebih lancar. Bukan hanya digunakan untuk
mengangkut penumpang saja, tetapi kereta api juga digunakan untuk mengangkut
barang, sehingga hal ini tentunya akan mendukung aktivitas ekonomi dan distribusi
barang menjadi lebih mudah.

Ibukota Provinsi Sumatera Selatan ini juga mempunyai bandara
internasional Sultan Mahmud Badaruddin 2, dimana adanya bandara dan pelabuhan
ini tentulah menjadi gerbang utama bagi lalu lintas barang dan orang, baik yang
berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Ketersediaan pelabuhan dan
bandara yang memadai hal ini tentunya meningkatkan aksesbilitas palembang ke
berbagai daerah, aksesibilitas yang baik tentulah bisa menarik investor untuk
menanamkan modal di Palembang, sehingga inilah yangg mendorong terjadinya
pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Kota Palembang.

Keberadaan beragam institusi pendidikan tinggi, baik negeri maupun swasta
seperti Universitas Sriwijaya, Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Universitas
Bina Darma, Universitas Muhammadiyah Palembang, Universitas Terbuka, dan
lainnya, menjadi daya tarik bagi banyak orang dari kabupaten / kota lain di
Sumatera Selatan pada berbondong-bondong untuk pindah ke Palembang, bukan
hanya untuk urusan ekonomi, melainkan untuk urusan pendidikan mereka lebih
tertarik untuk mengemban pendidikan di Kota Palembang, karena mengingat
akreditasi universitas yang sudah sangat baik dan kualitas pendidikan yang sangat
sudah memadai.

Mahasiswa yang tempat tinggalnya di Prabumulih kemudian berkuliah di

Universitas Sriwijaya Palembang atau juga di Universitas Sriwijaya yang



kampusnya di Indralaya, sehingga karena waktu tempuhnya kira-kira antara 1,5
hingga 2,5 jam membuat banyak mahasiswa yang menggunakan angkutan umum
seperti bis damri sebagai sarana transportasi umum untuk kuliah. Ada mahasiswa
yang menggunakan jasa travel untuk sarana perjalanan rutin pergi ke kampus dan
kembali lagi ke rumah, sehingga adanya mobilitas yang dilakukan para mahasiswa
ini, tentunya bisa mendorong terjadinya kegiatan ekonomi setiap harinya.

Dilihat dari segi fasilitas kesehatan, Palembang mempunyai 23 rumah sakit
umum dan semuanya masih beroperasi aktif, hal ini bisa dilihat pada data BPS
Sumatera Selatan pada data jumlah fasilitas kesehatan tahun 2023. Dimana jumlah
tersebut adalah yang tertinggi jika dibandingkan dengan jumlah rumah sakit umum
di daerah lain di Sumatera Selatan, yang hanya berkisar pada 1 hingga 6 rumah sakit
di setiap daerahnya. Pasien yang memerlukan penangan di luar kemampuan rumah
sakit kabupaten / kota lain, karena keterbatasan fasilitas kesehatan yang dibutuhkan
tentunya akan mendapat surat rujukan untuk dibawa ke rumah sakit di Kota
Palembang agar bisa mendapatkan penanganan yang lebih serius.

Industri besar di Kota Palembang seperti industri pupuk, industri semen,
industri karet, industri beton dan masih banyak lagi. Industri-industri tersebut akan
membutuhkan banyak tenaga kerja dan membutuhkan pasokan bahan baku dari
daerah lain, sehingga banyaknya industri tersebut akan mempengaruhi kegiatan
perekonomian kabupaten/kota di Sumatera Selatan.

Selain adanya perkembangan industri, migrasi penduduk dari luar Kota
Palembang terjadi karena adanya akses transportasi yang relatif mudah dan lancar

dibandingkan dengan akses migrasi ke kabupaten/kota lain di Sumatera Selatan



yang belum memiliki jalan tol. Adanya kemudahan akses transportasi, bertujuan
untuk mendukung terjadinya mobilitas penduduk dalam pelayanan kesehatan,
pendidikan, wisata sampai dengan terjadinya interaksi ekonomi. Hal ini yang
membuat Palembang menjadi wilayah yang paling banyak terjadi mobilitas
penduduk dan interaksi ekonomi, sehingga Palembang mengalami pertumbuhan
ekonomi lebih pesat dibandingkan kabupaten / kota lain di Sumatera Selatan.

Maka dari itu sebagai pusat pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan,
Palembang memberikan kontribusi PDRB yang paling signifikan di wilayah
Sumatera Selatan, hal ini bisa terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. 1 Distribusi Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten / Kota di
Sumatera Selatan dalam Presentase (2019 —2023)

Kab. / Kota 2019 2020 2021 2022 2023 Rerata
Ogan Komering Ulu 3,21 3,22 3,15 2,96 2,99 3,10
Ogan Komering Ilir 6,29 6,36 6,26 5,57 5,88 6,07

Muara Enim 12,55 12,48 13,94 19,07 18,64 15,33
Lahat 3,75 3,74 3,93 4,67 4,61 4,14
Musi Banyuasin 14,40 14,31 14,55 13,84 13,49 14,11
Palembang 33,75 33,69 32,46 30,06 30,59 32,11
Prabumulih 1,71 1,71 1,67 1,55 1,55 1,63
Pagar Alam 0,61 0,61 0,60 0,55 0,55 0,58
Lubuk Linggau 1,45 1,46 1,41 1,29 1,29 1,38

Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2019-2023

Merujuk pada Tabel 1.1 yang telah disajikan, terlihat sangat jelas bahwa
Palembang menjadi satu-satunya kota dengan sumbangsih PDRB tertinggi di
Sumatera Selatan dalam 5 tahun terakhir ini yang berkisar di atas 30%. Namun
dengan data di atas juga menunjukan bahwa telah terjadi kesenjangan ekonomi
antar wilayah, karena di wilayah lain sangat sedikit sekali memberikan kontribusi

terhadap PDRB Sumatera Selatan.



Pembangunan ekonomi terencana, terarah dan berkesinambungan dalam
menciptakan masyarakat yang sejahtera bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan,
ini berkaitan dengan keragaman potensi sumber daya di tiap-tiap daerah, karena
adanya perbedaan tersebut tentunya akan berpotensi menimbulkan perbedaan
tingkat kesejahteraan masyarakat di setiap wilayah dan hal inilah yang nantinya
akan menimbulkan terjadinya kesenjangan di tiap wilayah.

Hal Ini yang menjadi alasan penting mengapa pembangunan yang merata
diperlukan, karena untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang seimbang dan
menekan kesenjangan antar daerah (Zainuri, 2018). Pertumbuhan ekonomi, yang
diukur dengan peningkatan output tahunan merupakan indikator utama dalam
pembangunan ekonomi. Lebih lanjut, pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat
dipengaruhi oleh daerah sekitarnya, sehingga dari adanya pengaruh tersebut akan
memunculkan juga keterkaitan antara satu daerah dengan daerah lainnya (Capello,
2009). Berikut ini merupakan data PDRB di 9 kabupaten /kota induk sebelum
melakukan pemekaran di Sumatera Selatan, bisa dilihat berdasarkan Tabel 1.2 yang

sudah disajikan:

Tabel 1. 2 PDRB Atas Dasar Harga Konstan pada Kabupaten /Kota di
Sumatera Selatan (Miliar Rupiah) 2019 — 2023

PDRB 2019 2020 2021 2022 2023
Ogan KomeringUlu  9.867.729 9.866.721 10.116.558  10.683.324  11.229.121
Ogan Komering Ilir ~ 20.180.568  20.228.214  20.905.989  21.985.129  23.088.940

Muara Enim 41.581.529  41.594.540  44.236.766  48.099.370  52.228.236
Lahat 12.382.331  12.427.420  13.037.365  13.9445.583 14.883.953
Musi Banyuasin 44.620.400  44.604.660  46.128.991  48.097.656  50.268.350
Palembang 104.239.386  103.952.690 107.182.552 112.814.827 118.587.136
Prabumulih 5.387.821 5.377.927 5.541.968 5.822.367 6.102.103
Pagar Alam 2.233.768 2.234.267 2.332.447 2.445.823 2.552.103
Lubuk Linggau 4.339.202 4.333.666 4.470.232 4.671.903 4.879.452

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan 2019-2023.



Berdasarkan data yang disajikan menunjukan bahwa PDRB tiap kabupaten/
kota di Sumatera Selatan mengalami tren peningkatan setiap tahunnya. Meskipun
demikian, Palembang tetap menduduki posisi teratas sebagai kota dengan PDRB
tertinggi, kemudian pada urutan kedua ada Kabupaten Muara Enim dan untuk
urutan paling terakhir ada Kota Pagar Alam. PDRB Kota Palembang jauh
melampaui daerah lain, menandakan perannya sebagai pusat pertumbuhan ekonomi
di Sumatera Selatan.

Efek limpahan merupakan dampak atau pengaruh yang timbul akibat
adanya interaksi dan ketergantungan antara wilayah satu dengan wilayah yang lain,
dampak tersebut bisa berupa dampak yang diharapkan dan dampak yang tidak
diharapkan (Capello, 2009). Secara umum efek limpahan merujuk pada dinamika
ekonomi dari suatu wilayah yang bisa memengaruhi atau memberikan dampak pada
wilayah sekitarnya.

Daerah atau wilayah yang ditetapkan sebagai pusat pertumbuhan
diharapkan dapat memberikan efek limpahan pada wilayah-wilayah di sekitar pusat
pertumbuhan, sehingga hal ini bisa mendorong dan menstimulus peforma ekonomi
wilayah di sekitar pusat pertumbuhan tersebut (Kubis et al., 2007). Palembang
mendominasi pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan, akan tetapi pengaruh
perekonomian Kota Palembang relatif belum meningkatkan kinerja perekonomian
wilayah-wilayah sekitarnya, baik karena faktor perbedaan geografis maupun jarak.

Efek limpahan terjadi karena adanya saling ketergantungan atau bahkan

keterkaitan dari satu daerah ke daerah lainnya, kegiatan ini dipengaruhi oleh



interaksi ekonomi antar daerah dan hal ini juga berkontribusi terhadap pertumbuhan
PDRB suatu wilayah (Hasna & Qibti, 2020).

Pusat perekonomian mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat dan
cenderung menarik tenaga kerja yang kompeten serta memiliki kemampuan yang
mumpuni serta menarik modal dari wilayah lain yangmana hal ini menyebabkan
wilayah lain mengalami kurangnya tenaga kerja yang terampil dan kesulitan
meningkatkan kemajuan.

Beberapa penelitian mengenai efek limpahan dalam beberapa tahun
terakhir, studi-studi terdahulu telah mengungkapkan dan membuktikkan adanya
perbedaan hasil hal ini terlihat pada analisis mengenai efek limpahan juga pernah
dilakukan di kawasan Purwomanggung Jawa Tengah tahun 1988 — 2018 oleh Hasna
& Qibti (2020), temuan pada penelitian menunjukan adanya hubungan
pertumbuhan ekonomi antar daerah di kawasan Purwomanggung yang sebagian
besar bersifat dua arah, yang artinya mampu memberikan dan menerima dampak
limpahan pertumbuhan ekonomi dari daerah lain.

Laksono et al.,, (2018) menemukan adanya pengaruh negatif growth
spillover antar kabupaten/kota di Jawa Timur, selanjutnya penelitian lain oleh
Kurniasih et al. (2019) yang meneliti efek limpahan ekonomi Sumatera Selatan
terhadap provinsi-provinsi tetangganya. Hasilnya menunjukkan bahwa Sumatera
Selatan, melalui PDRB, investasi, indeks harga konsumen, dan infrastruktur jalan
memberikan dampak positif pada pertumbuhan ekonomi Jambi, Lampung,

Bengkulu dan Bangka Belitung.



Diperlukan studi empiris, khususnya yang berfokus pada efek limpahan dari
pertumbuhan ekonomi, hal ini mengingat bahwa teori pusat pertumbuhan yang
diterapkan di berbagai wilayah masih menimbulkan perdebatan. Oleh karena itu,
fenomena ini menarik minat peneliti untuk melakukan penelitian mengenai analisis
efek limpahan pertumbuhan ekonomi Kota Palembang terhadap pertumbuhan

ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Sebagaimana telah diuraikan dalam latar belakang masalah, dengan
demikian rumusan masalah pada penelitian ini yakni apakah pertumbuhan ekonomi
Kota Palembang memberikan efek limpahan terhadap pertumbuhan ekonomi

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan ?.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui keberadaan efek limpahan
pertumbuhan ekonomi Kota Palembang terhadap pertumbuhan ekonomi

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan dengan memberikan persepktif baru tentang pengaruh pusat

pertumbuhan ekonomi terhadap wilayah-wilayah di sekitarnya.



2. Studi ini diharapkan mampu memperdalam pemahaman mengenai

pertumbuhan ekonomi Kota Palembang yang dapat memberikan efek
limpahan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota lain di Provinsi

Sumatera Selatan.

Manfaat Praktis

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan menjadi sumber
informasi yang berguna bagi pembaca dalam meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman mereka terkait efek limpahan.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi
untuk studi lebih lanjut mengenai topik serupa, penelitian ini merupakan
salah satu syarat bagi penulis untuk meraih gelar magister pada program

studi magister ilmu ekonomi.
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